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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the LOK-R learning model assisted by E-
comic on the numeracy skills of class X SMA students. This study uses a
quantitative approach with a type of research in the form of one group pretest-
posttest design. The population of this study was all class X SMA ST. Yoseph
Medan consisting of 149 students divided into 4 classes. The research sample was
selected using a simple random sampling technique, namely class X-1 with a total
of 37 students. The data used in this study are quantitative data. Based on the
analysis of research data using the Paired Sample T-Test, the results obtained
t count = 102.66> t_(table) = 2.028, then there is an effect of the LOK-R learning
model assisted by E-Comic on students' numeracy skills. The results of the data
analysis indicate that there is a significant increase in students' numeracy skills after
the application of the learning model. This proves that the use of the LOK-R learning
model assisted by E-Comic has a positive effect on students' numeracy skills by
67%.

Keywords: LOK-R Learning Model, E-Comic, Numeracy Ability
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh model pembelajaran
LOK-R berbantuan E-comic terhadap kemampuan numerasi siswa kelas X SMA.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian yang
berbentuk one group pretestt-postestt design. Populasi penelitian ini adalah seluruh
kelas X SMA ST. Yoseph Medan yang terdiri dari 149 siswa yang terbagi dalam 4
kelas. Sampel penelitian dipilih menggunakan teknik simple random sampling, yaitu
kelas X-1 dengan jumlah 37 siswa. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data kuantitatif. Berdasarkan analisis data penelitian menggunakan uji Paired
Sample T-Test, diperoleh hasil  tgiryng = 102,66 > tiqpe = 2,028, maka ada
pengaruh model pembelajaran LOK-R berbantuan E-Comic terhadap kemampuan
numerasi siswa. Hasil analisis data tersebut menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan signifikan kemampuan numerasi siswa setelah penerapan model
pembelajaran tersebut. Hal ini membuktikan bahwa penggunaan model
pembelajaran LOK-R berbantuan E-Comic berpengaruh positif terhadap
kemampuan numerasi siswa sebesar 67%.
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Kata Kunci: Model Pembelajaran LOK-R, E-Comic, Kemampuan Numerasi

A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan suatu
bentuk pelatihan yang dilakukan
secara berkelanjutan dan dapat
dimanfaatkan sebagai sarana
pengembangan serta penyelidikan
individu.

terhadap kompetensi

Kompetensi  tersebut  mencakup
pengetahuan, keterampilan, serta
sikap yang dimiliki oleh setiap individu.
Dalam Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional,
Bab | Pasal 1 Ayat 1, dijelaskan
bahwa: “Pendidikan adalah usaha
sadar  dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta

didik secara aktif mengembangkan

potensi  dirinya  untuk  memiliki
kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian,

kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara.”
Pernyataan ini sejalan dengan
pendapat Rahmadani (2023) yang
mengemukakan bahwa
pengembangan kompetensi peserta
didik dapat ditingkatkan melalui

penguasaan pengetahuan dengan

menekankan pada tingkat literasi dan

latihan yang dilakukan secara
konsisten dan terus-menerus.

Tujuan pendidikan nasional ini
juga tercakup dalam pengembangan
kurikulum di Indonesia yang di atur
pada Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 Sistem
Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas)

pasal (3), yang menyebutkan bahwa

tentang

“‘Pendidikan nasional berfungsi untuk
mengembangkan kemampuan,
membentuk watak, dan peradaban
bangsa yang bermanfaat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa. Bertujuan agar potensi
peserta didik berkembang menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, beriimu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis secara
bertanggung jawab.”

Kurikulum merdeka bertujuan
untuk  mengembangkan  potensi
peserta didik secara utuh agar
menjadi individu yang sesuai dengan
Pancasila
(Kemendikbudristek, 2023). Profil

Pancasila ini mencakup kemampuan

profil Pelajar

beriman dan bertakwa kepada Tuhan
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Yang Maha Esa, menghormati
keberagaman, bergotong royong,
mandiri, bernalar kritis, dan kreatif.
Pendidikan

membentuk karakter yang kokoh,

diarahkan untuk

kecakapan berpikir tingkat tinggi, serta
keterampilan abad ke-21 agar peserta
didik mampu berkontribusi dalam
kehidupan masyarakat. Salah satu
mata pelajaran yang diintegrasikan
dengan tujuan tersebut adalah
matematika. Dalam Kurikulum
Merdeka, matematika memiliki peran
penting dalam mendukung
pengembangan kompetensi bernalar
kritis dan kreatif. Melalui pembelajaran
matematika, peserta didik dilatih untuk
memecahkan masalah secara logis
dan sistematis, menganalisis data,
serta menemukan pola  atau
hubungan di antara berbagai konsep.
Pembelajaran matematika diharapkan
mampu membekali siswa dengan
kemampuan berpikir kritis, analitis,
dan adaptif yang relevan dengan
kebutuhan era digital (Janah & Yasin,
2024)

Matematika merupakan ilmu
yang sangat penting di dunia
Pendidikan. Peran matematika sangat
penting dalam pembelajaran,
perkembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi, oleh sebab itu matematika

dijadikan sebagai mata Pelajaran
wajib yang dipelajari di sekolah.
Matematika merupakan salah satu
disiplin ilmu yang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir dan berargumen,
memberikan kontribusi dalam
menyelesaikan masalah sehari-hari
dan dalam dunia kerja, serta
memberikan dukungan dalam
pengembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi (Susanto, 2015).
Berdasarkan SK kepala Badan
Standar Kurikulum dan Asesmen
Pendidikan (BSKAP) no.8 tahun 2022,
capaian pembelajaran matematika
pada kurikulum merdeka memiliki
tujuan sebagai berikut: memahami
materi pembelajaran matematika
berupa fakta, konsep, prinsip, operasi,
dan relasi matematis dan
mengaplikasikannya secara luwes,

akurat, efisien, dan tepat dalam

pemecahan masalah  matematis
(pemahaman matematis dan
kecakapan prosedural),

menggunakan penalaran pada pola
dan sifat, melakukan manipulasi
matematis dalam membuat
generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan
matematika (penalaran dan
pembuktian matematis),

memecahkan masalah yang meliputi
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kemampuan memahami masalah,
merancang model matematis,
menyelesaikan model atau
menafsirkan solusi yang diperoleh
(pemecahan masalah matematis),
mengomunikasikan gagasan dengan
simbol, tabel, diagram, atau media lain
untuk memperjelas keadaan atau
masalah, serta menyajikan suatu
situasi ke dalam simbol atau model
matematis (komunikasi dan
representasi matematis), mengaitkan
materi pembelajaran matematika
berupa fakta, konsep, prinsip, operasi,
dan relasi matematis pada suatu
bidang kajian, lintas bidang kajian,
lintas bidang ilmu, dan dengan
kehidupan (koneksi matematis), dan
memiliki sikap menghargai kegunaan
matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian,
dan minat dalam mempelajari
matematika, serta sikap kreatif, sabar,
mandiri, tekun, terbuka, tangguh, ulet,
dan percaya diri dalam pemecahan
masalah (disposisi
Selanjutnya, Putri et al (2019)
menyatakan bahwa pada awalnya

matematis).

tujuan matematika adalah membantu
melatih pola pikir siswa supaya
mampu memecahkan masalah,baik

massalah dalam bidang matematika

maupun masalah dalam kehidupan
sehari-hari.
Matematika memiliKi
karakteristik yang membedakannya
dari disiplin ilmu lainnya. Matematika
memiliki bahasa sendiri, yakni bahasa
yang terdiri atas simbol-simbol dan
angka. Sehingga, jika kita ingin belajar
matematika dengan baik, maka
langkah yang ditempuh adalah kita
harus menguasai bahasa pengantar
dalam matematika, harus berusaha
memahami makna-makna di balik
lambang dan simbol tersebut. Menurut
pendapat Fahmy et al, 2018
(Anastasia, 2024), dijelaskan bahwa
dalam  pembelajaran matematika,
pada dasarnya siswa dituntut untuk
berusaha sendiri dalam mencari
pemecahan masalah yang sedang
dihadapinya agar siswa mendapat
pengetahuan yang lebih bermakna.
Kemampuan dasar matematika
yang harus dimiliki siswa
dikemukakan oleh National Council of
Teachers of Mathematics (NCTM)
yaitu kemampuan pemecahan
masalah, kemampuan representasi,
kemampuan komunikasi, kemampuan
penalaran, dan kemampuan koneksi
matematis (Utami & Effendi, 2020).
Kelima standar proses tersebut saling
terhubung

dengan pembelajaran
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matematika dan tidak  dapat
dipisahkan satu sama yang lain
karena setiap standar saling terkait
dan berkontribusi dalam proses
belajar dan mengajar matematika
(Syafri, 2017).

Pembelajaran matematika tidak
terpaku pada perhitungan tetapi
diharuskan menguasai enam literasi
dasar. Enam literasi dasar ini terdiri
dari literasi baca tulis, literasi
numerasi, literasi sains, literasi digital,
literasi finansial, dan literasi budaya
kewargaan bagi warga sekolah
sebagai sasaran umum dan peserta
didik sebagai sasaran khusus (Iman,
2022). Saat ini literasi numerasi
menjadi prasyarat kecakapan
pembelajaran melalui Pendidikan
yang terintegrasi dari
keluarga,sekolah dan masyarakat.
Sesuai fungsinya, literasi numerasi
sangat penting dikuasai oleh setiap
siswa. Hal ini disebabkan, literasi
numerasi merupakan kemampuan
berpikir seseorang sehingga dapat
mempermudah untuk menyelesaikan
masalah yang di hadapi dalam
kehidupan sehari-hari menggunakan
pengetahuan matematis baik simbol
maupun angka (Diva et al, 2022).

Berdasarkan Assessment

Framework PISA 2021, literasi

numerasi matematika adalah
kemampuan seseorang untuk berpikir
secara matematis serta membuat,
menggunakan, dan menerapkan
matematika untuk menyelesaikan
masalah dalam berbagai situasi
kehidupan nyata. Siswa tidak akan
menguasai materi matematika dengan
baik jika mereka mengalami kesulitan
dalam memahami konsep-konsep
dasar. Untuk itu, pemahaman konsep
yang baik membutuhkan kemampuan
literasi numerasi yang kuat. Sejalan
dengan hal ini, Khotimah| et al (2021)
menyatakan bahwa literasi numerasi
mencakup kapasitas individu untuk
memformulasikan, menggunakan,
dan menafsirkan matematika dalam
berbagai konteks. Pendapat ini
menegaskan bahwa literasi
matematika tidak hanya berkaitan
dengan pemahaman teori, tetapi juga
melibatkan keterampilan dalam
mengaplikasikan matematika untuk
memecahkan masalah sehari-hari.
Salah satu penyebab rendahnya
literasi numerasi matematika siswa
Indonesia  dapat dilihat pada
kebiasaan siswa yang lebih sering
dihadapkan pada masalah rutin yang
diberikan oleh guru, sehingga kurang
terbiasa untuk menyelesaikan

masalah non-rutin seperti yang
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diujikan dalam tes PISA (Mutia et al.,
2021). Hal ini terlihat pada hasil PISA
Indonesia pada tahun 2022, yang
menunjukkan skor yang lebih rendah
dibandingkan dengan negara-negara
lain. Hal ini sejalan dengan pendapat
yang dikemukakan oleh Nurcahyono
(2023), yang menyatakan bahwa
rendahnya kemampuan literasi
numerasi matematika di Indonesia
disebabkan oleh kurangnya
keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran yang menantang dan
mendorong mereka untuk berpikir
kritis. Sebaliknya, siswa yang terbiasa
dengan latihan soal yang terstruktur
dan terarah cenderung kurang
mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah yang lebih
kompleks dan tidak terduga. Hal ini
menjadi tantangan utama bagi
pendidikan di Indonesia dalam
meningkatkan kualitas literasi

numerasi siswa.

Skor literasi matematika internasional di PISA 2022 rata-rata turun 21
poin. Skor Indonesia turun 13 poin, lebih baik dari rata-rata internasional.

Indonesia:-13
nnnnnnnnnnnnnnnn

Sebanyak 82% negara peserta PISA 2022 mengalami penurunan
skor pada literasi matematika dibanding PISA 2018,

Gambar 1. Skor Literasi Matematika

Internasional

Gambar 1.1 menunjukkan skor
literasi matematika internasional
dalam PISA 2022. Dari gambar
tersebut, dapat dilihat bahwa skor
literasi matematika rata-rata
internasional mengalami penurunan
sebesar 21 poin. Sebanyak 82% dari
81 negara peserta PISA 2022, yang
terdiri dari 37 negara anggota OECD
dan 44 negara mitra, mengalami
penurunan skor literasi matematika
dibandingkan dengan hasil PISA
2018. Indonesia juga termasuk dalam
kelompok negara yang mengalami
penurunan tersebut, dengan skor
literasi matematika Indonesia yang

turun sebanyak 13 poin.

Untuk literasi matematika, peringkat Indonesia di PISA 2022
naik 5 posisi dibanding pada PISA 2018.

Literasi Matematika pada PISA 2018
Indonesia

Indonesia

Gambar 2. Skor PISA 2022
Rata-rata skor = matematika
peserta didik Indonesia mencapai 379
dengan skor rata-rata OECD 487

berdasarkan hasil PISA 2018 dirilis

OECD (2019). Hal tersebut
menunjukkan bahwa masih
rendahnya kemampuan literasi

numerasi peserta didik di Indonesia
(Salvia et al, 2022) dan hanya naik 5
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posisi di tahun 2022 daro 2018. Sama
halnya dengan skor internasional di
PISA 2022 rata-rata turun 21 poin dan
skor Indonesia turun 13 poin.

Hasil belajar siswa nasional
dapat dilihat pada tahun 2021, terkait
Asesmen Kompetensi Minimal
(AKM) untuk mengukur tingkat
pencapaian kompetensi literasi
(membaca, matematika, dan sains)
pada jenjang SD, SMP dan SMA.
AKM ini juga bertujuan untuk
memperbaiki hasil belajar siswa
sebab dalam pelaksanaanya bisa
memberikan data terkait perbaikan
kualitas
(Mendikbud, 2020). Berikut adalah

data hasil belajar siswa yang disusun

belajar-mengajar

berdasarkan Dapodik yang telah
terverifikasi dan tervalidasi yang
dikumpulkan oleh produsen data.

8 Sumatera Utara 77232 46881 124113 80446 45086 125532 77793 45749 123542

Gambar 3. Perkembangan jumlah lulusan
SMA 2021/2022-2023/2024

Rendahnya kemampuan literasi
numerasi siswa juga dapat diketahui
berdasarkan hasil observasi di SMA
St. Yoseph Medan pada tanggal 11
Januari 2025, ditemukan bahwa

banyak siswa yang masih mengalami

kesulitan dalam memahami teks dan
menyelesaikan masalah matematika
sederhana. Kesenjangan ini tidak
hanya berdampak pada hasil belajar
siswa, tetapi juga memengaruhi
kemampuan mereka untuk berfungsi
secara efektif dalam kehidupan
sehari-hari. Hal ini terlihat ketika siswa
diberikan soal materi SPLDV dalam
bentuk cerita yang kontekstual

dengan kehidupan sehari-hari.
Banyak siswa yang kesulitan atau
keliru dalam menyelesaikan soal
tersebut, yang tercermin dari hasil
latihan tugas matematika mereka.
Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru pengampu mata
pelajaran matematika
Sihotang S.Pd) di SMA St. Yoseph

Medan, menyatakan bahwa pelajaran

(Daniel

matematika merupakan salah satu
pelajaran yang kurang di minati siswa
di sekolah. Beberapa siswa yang
kurang menyukai matematika ini
membuat siswa lainnya di kelas
menjadi malas yang mengakibatkan
kurangnya keaktifan siswa dalam
pembelajaran dan hanya berpusat
pada guru saja. Hal ini menjadi salah
satu penyebab rendahnya
kemampuan literasi numerasi siswa
yang sangat berdampak pada hasil

belajar siswa.
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Demikian juga saat melakukan
mini tes di kelas X-1 SMA St. Yoseph
Medan pada tanggal 11 Januari 2025
dengan jumlah siswa keseluruhan 37
siswa, menunjukkan hasil sebagai
berikut:

Soal 1: Enjel berbelanja ke toko buku,
ia membeli 4 buah buku tulis dan

1 buah pensil. Untuk itu, Enjel

harus  membayar

Rp5.600. Di toko buku yang

sama, Rina membeli 5 buah

sejumlah

buku tulis dan 3 buah pensil.
Jumlah uang yang harus dibayar
Rina sebesar Rp8.400. Berapa
harga untuk sebuah buku tulis
dan harga untuk sebuah pensil?
Pada soal nomor 1 vyang
indikator

mewakili kemampuan

menggunakan  berbagai macam
angka dan simbol yang terkait dengan
matematika dasar untuk memecahkan
masalah dalam berbagai konteks
kehidupan sehari-hari, hanya 32,43%
dari 37 siswa yang mampu menjawab
soal dengan benar. Selain itu,
terdapat beberapa siswa yang kurang
memahami konsep dasar matematika,
seperti  koefisien, variabel, dan
konstanta. Hal ini dapat dilihat dari
sejumlah jawaban yang ditulis oleh

siswa.

8 DA Dk b S dgn 4 bunh Ansi, 7 S0 60
+Cdpvah Byor s fon 3 bush Bergy. 39w

) T e SSLOU .
3,;_@-0/79@

z k{ms-\ \\)dKAJ—_'Z$ @ /

“&6“ Coute Reosi) 150

°

201 hotge | dury dor | Pers) d oko Perure
Q000

Gambar 4. Penyelesaian Soal Mini Tes No
1

Soal 2: Dengan metode grafik,
tentukan himpunan
penyelesaian sistem

persamaan linear dua variabel
x+y =4 dan x+ 3y =6 jika x, y
variabel pada himpunan
bilangan real.

Pada soal nomor 2 vyang
indikator

mewakili kemampuan

menganalisis informasi yang
ditampilkan dalam berbagai bentuk,
seperti grafik, tabel, bagan, dan
diagram, hanya 13,51% dari 37 siswa
yang mampu menjawab dengan
benar. Selain itu, terdapat siswa yang
tidak memberikan jawaban sama
sekali dan menunjukkan kurangnya

pemahaman dalam membuat grafik.

[ =< 4 =4 Aan or 4+ 3M =&

mManca :
e O, L il | - 4
o+ 1 = 4 —
a = 4 Ce-ad> - _C“b

N .o, wara x~xY = 4
o =

Gambar 5.Penyelesaian Soal Mini Tes No 2
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Soal 3: Seseorang membeli 4 buku
tulis dan 3 pensil, ia membayar
Rp19.500,00. Jika ia membeli 2
buku tulis dan 4 pensil, ia harus

Rp16.000,00.

Tentukan harga sebuah buku

membayar

tulis dan sebuah pensil.

Pada soal nomor 3 vyang
mewakili indikator kemampuan
menafsirkan hasil analisis untuk
meramalkan dan membuat
keputusan, hanya satu siswa yang
mampu menjawab dengan benar.
Sebagian besar  siswa tidak
memberikan jawaban, dan beberapa
siswa memberikan jawaban tanpa
menyertakan langkah atau cara

penyelesaian yang jelas.

B : e\’\“’ > T000
pu\s;(: 1.0

30w Y Y= (2,000 0 % 100 @
LPoox 3 2 oo 219500

N2 = booo

2,501 - 10000 booo H{0.000

om0

Gambar 6.Penyelesaian Soal Mini Tes No 3

Pada tanggal 11 Januari 2025
setelah siswa menjawab soal mini tes
di kelas X-1, saya menanyakan
mereka

pandangan mengenai

pelajaran matematika. = Sebagian

besar siswa beranggapan bahwa

matematika identik dengan rumus-
rumus yang rumit, sehingga mereka
kurang tertarik untuk mempelajarinya.
Kondisi ini menjadi tantangan bagi
guru untuk mendorong minat siswa
dalam belajar matematika dengan
menciptakan kegiatan pembelajaran
yang lebih aktif dan menyenangkan.
Melihat kondisi ini, penting untuk
mengeksplorasi  berbagai metode
pembelajaran yang dapat
meningkatkan keterampilan literasi
dan numerasi siswa.

Salah satu media pembelajaran
yang dapat menarik minat siswa
dalam pembelajaran adalah
memanfaatkan media pembelajaran
E-comic. E-comic sebagai media
interaktif

pembelajaran mampu

menarik minat siswa dengan
menghadirkan visual yang menarik,
alur cerita yang relevan, dan integrasi
konsep matematika yang dikemas
secara kreatif (Mukmin, 2024). Selain
itu, penggunaan E-comic, yang
memanfaatkan perkembangan
teknologi dapat meningkatkan minat
dan pemahaman siswa terhadap
materi pelajaran (Nurjanah et al. |,
2022).E-comic  dapat

sebagai

digunakan
sumber pembelajaran
interaktif yang fleksibel, karena dapat

diakses melalui berbagai perangkat
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elektronik, seperti komputer, ponsel
Android, dan tablet. Media ini
memberikan kebebasan kepada siswa
untuk belajar dengan cara yang lebih

menarik dan relevan  dengan
kebutuhan mereka.
Pemanfaatan media

pembelajaran modern, termasuk E-
comic, tidak hanya mencerminkan

kesiapan guru dalam melaksanakan

pembelajaran, tetapi juga
menunjukkan  adaptasi  terhadap
perkembangan  teknologi  dalam

pendidikan. Media pembelajaran,
sebagaimana  didefinisikan  oleh
Sunardi et al. (2021), mencakup
segala sesuatu yang memiliki
kemampuan untuk menyalurkan dan
mentransmisikan informasi dari
sumber kepada penerima dengan
tujuan menciptakan lingkungan
belajar yang menyenangkan.
Lingkungan belajar yang dirancang
dengan media interaktif, seperti E-
comic, memungkinkan siswa untuk
menyelesaikan proses pembelajaran
dengan lebih cepat dan efektif.
Dengan demikian, pengintegrasian
teknologi dalam pembelajaran,
khususnya melalui media E-comic,
menjadi langkah strategis dalam
meningkatkan kualitas pendidikan di

era digital.

Berdasarkan  kondisi  yang
terjadi maka perlu diupayakan
suatu model pembelajaran yang
cocok untuk peningkatan numerasi
siswa berbantuan E-comic  dapat
mengatasi hal  tersebut. Model
pembelajaran memainkan peran
penting dalam  proses belajar
pendidik

pengalaman

mengajar, membimbing
dalam  menciptakan
belajar yang efektif bagi siswa
(Hartadiyati et al,2023). Satu
diantaranya dengan menggunakan
model pembelajaran LOK-R untuk
meningkatkan aktivitas belajar dan
literasi matematis siswa. Model
Pembelajaran LOK-R yaitu
pembelajaran  Literasi, Orientasi,
Kolaborasi dan Refleksi, dimana
pembelajaran ini dimodifikasi dari
literasi (Bayu, 2022). Hasil penelitian
yang dilakukan
(Dhesita, 2023) menyebutkan bahwa

model pembelajaran LOK-R terdapat

Pasongli,  dkk

meningkatkan aktivitas belajar dan
literasi matematis peserta didik.
Model Pembelajaran LOK-R
memuat langkah-langkah atau
tahapan-tahapan kegiatan
pembelajaran yang diterapkan oleh
guru setelah kegiatan pembelajaran
memasuki tahap penyampaian

pembelajaran inti. Sebelum
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memasuki  pokok  pembelajaran,

guru menggali informasi melalui
kegiatan bertanya. Kegiatan dilakukan
dengan berbagai cara dan gaya yang
melakukan

dimilikinya, berbagai

kegiatan yang mengarah pada
persiapan siswa untuk menerima
konten. Ketika seorang siswa di
anggap siap untuk terlibat dalam
kegiatan pembelajaran, pembelajaran
dapat beralih ke pembelajaran
selanjutnya. Selain itu, LOK-R mampu
membuat peserta  didik  untuk
mengembangkan keterampilan
literasinya dengan holistik, mencakup
memahami informasi, evaluasi kritis
serta penggunaan teknologi dengan
efketif (Effrisanti, 2023). Peningkatan
literasi pernah dikaji dalam berbagai
fokus kajian diantaranya yusrah et al,
(2022) dan Jannah et al, (2023).
Selain itu, LOK-R mampu membuat

peserta didik untuk mengembangkan

keterampilan  literasinya  dengan
holistik, mencakup memahami
informasi, evaluasi kritis serta

penggunaan teknologi dengan efektif
(Efrisanti, 2023).

Model pembelajaran LOK-R
berbantuan E-comic memiliki
sejumlah kelebihan yang dapat
mendukung efektivitas pembelajaran

di kelas (Sari,2022). Pertama, model

ini  mampu meningkatkan minat
belajar siswa dengan menghadirkan
materi dalam bentuk visual yang
interaktif.

menarik dan Kedua,

penggunaan E-comic dalam
pembelajaran matematika  dapat
meningkatkan  ketertarikan  siswa
terhadap mata  pelajaran ini.
Visualisasi konsep-konsep
matematika dalam bentuk komik

membantu siswa memahami materi

dengan lebih mudah dan
menyenangkan, sehingga
mengurangi persepsi bahwa

matematika adalah pelajaran yang
sulit atau membosankan. Ketiga,
model  pembelajaran ini  juga
mendorong kreativitas siswa dalam
menjawab soal. Dengan berbagai
keunggulan tersebut, penerapan
model pembelajaran LOK-R
berbantuan E-comic dapat terus
meningkatkan  efektivitas  proses
pembelajaran, terutama dalam
pengembangan keterampilan literasi
dan numerasi siswa.

Berdasarkan penjelasan di atas,
implementasi pembelajaran literasi
dan numerasi sebaiknya dilaksanakan
dengan tujuan untuk mengkaji
pelaksanaan pembelajaran tersebut
serta mengevaluasi pencapaian hasil

belajar siswa di akhir pembelajaran.
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Oleh karena itu, perlu dilakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh
Model Model pembelajaran LOK-R
Berbantuan E-comic terhadap
Kemampuan Numerasi Siswa Kelas X

SMA”.

B. Metode Penelitian

Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian yang berbentuk one group
pretest-postest design. Pada desain
ini terdapat prefest, sebelum di
berikan perlakuan. Dengan demikian
hasil perlakuan dapat diketahui lebih
akurat, karena dapat membandingkan
dengan keadaan sebelum diberikan
perlakuan berupa Pretest dengan
keadaan sesudah diberikan perlakuan
berupa postest (Alfiah & Dwikoranto,
2022).

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Deskripsi Data (Pengumpulan dan
Pengolahan Data)

Data yang dideskripsikan dalam
penelitian ini adalah hasil tes
kemampuan numerasi pada siswa
kelas X SMA St. Yoseph Medan
sebelum dan sesudah mengikuti
proses pembelajaran. Penelitian ini

menerapkan model pembelajaran

LOK-R berbantuan E-comic. Soal tes

kemampuan numerasi yang diberikan

kepada siswa sesuai indikator
sebagai berikut: mampu
menggunakan  berbagai macam

angka dan simbol yang terkait dengan
matematika dasar dalam
menyelesaikan masalah kehidupan
sehari-hari, mampu menganalisis
informasi yang ditampilkan dalam
berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan,
diagram, dan lain sebagainya),
menafsirkan hasil analisis tersebut
untuk memprediksi dan mengambil
keputusan. Soal nomor 1 yang
menjawab benar sebesar 62,16% (23
siswa), untuk soal nomor 2 yang
menjawab benar sebesar 67,56% (25
siswa), untuk soal nomor 3 yang
menjawab benar sebesar 51,35% (19
siswa), untuk soal nomor 4 yang
menjawab benar sebesar 59,45% (22
siswa). Adapun deskripsi data secara
umum pada penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Tabel 1. Deskripsi Data Penelitian

No. X Standar  Skor  Skor

Soal Deviasi Min  Maks
1 2,45 1,04 0 4
2 2,64 0,85 1 4
3 2,45 1,01 1 4
4 2,48 1,12 1 4
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Data penelitian yang di peroleh

dideskripsikan  berdasarkan tiap

indikator yang meliputi:

1.

Mampu menggunakan
berbagai macam angka dan
simbol yang terkait dengan
matematika  dasar  dalam
menyelesaikan masalah
kehidupan sehari-hari.

Pada soal yang dijawab benar
sesuai dengan indikator
mampu menggunakan
berbagai macam angka dan
simbol yang terkait dengan
matematika  dasar  dalam
menyelesaikan masalah
kehidupan sehari-hari sebesar
64,86% (24 siswa).

Indikator 1

= Benar = Kurang tepat

Gambar 7. Diagram Lingkaran Indikator

Mampu Menggunakan Berbagai Macam

Angka Dan Simbol Yang Terkait Dengan

Matematika Dasar Dalam Menyelesaikan

Masalah Kehidupan Sehari-Hari

atas

Data pada diagram lingkaran di

didapat dari rata-rata banyak

siswa yang menjawab soal sesuai

indikator, dan soal yang mewakili

indikator tersebut yaitu soal nomor 1
dan 2. Berikut dapat dilihat dari salah
satu lembar penyelesaian siswa yang

menjawab benar.
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Gambar 8. Lembar Penyelesaian Soal
Postest Nomor 1 Siswa

1. Menganalisis informasi yang
disajikan dalam berbagai bentuk
(grafik, tabel, bagan, diagram,
dsb.)

Untuk indikator menganalisis
informasi yang disajikan dalam
berbagai bentuk (grafik, tabel,
bagan, diagram, dsb.), yang
menjawab benar sebesar
51,35% (19 siswa). Data
tersebut di dapat dari rata-rata
banyak siswa yang menjawab
benar sesuai dengan indikator
menganalisis informasi yang

disajikan dalam berbagai bentuk
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(grafik, tabel, bagan, diagram,

dsb.).
Indikator 2
Kurang
Tepat; Benaro;
48,65% 51,35%
Benar Kurang Tepat

Gambar 9. Diagram Lingkaran Indikator
Menganalisis Informasi Yang Disajikan
Dalam Berbagai Bentuk (Grafik, Tabel,
Bagan, Diagram, Dsb.)

Soal yang mewakili indikator
menganalisis informasi yang disajikan
dalam berbagai bentuk (grafik, tabel,
bagan, diagram, dsb.), yaitu soal
nomor 3. Berikut dapat dilihat pada
lembar penyelesaian salah satu siswa

yang mewakili indikator di atas.
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Gambar 10. Lembar Penyelesaian Soal

Postest Nomor 3

2. Menafsirkan hasil analisis
tersebut untuk meramalkan
dan membuat keputusan.

Untuk indikator menafsirkan
hasil analisis tersebut untuk
meramalkan dan membuat
keputusan, siswa yang
menjawab  benar  sebesar

59,45% (22 siswa).

Indikator 3

Kurang
et ) T
227 59,45%

= Benar Kurang Tepat

Gambar 11. diagram lingkaran indikator
menafsirkan hasil analisis tersebut untuk

meramalkan dan membuat Keputusan.
Soal yang mewakili indikator
ketiga yaitu soal nomor 4. Berikut
lembar penyelesaian salah satu siswa
yang menjawab benar untuk soal

nomor 4.
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Gambar 12. lembar penyelesaian soal

Postest nomor 4
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Berikut juga di lampirkan lembar Tertinggi 11 16
penyelesaian postest nomor 2 yang Rata-rata 6,97 10,05
- .. St. Deviasi 2,58 2,79
mewakili indikator mampu

) Data tabel di atas dapat
menggunakan  berbagai macam

angka dan simbol yang terkait dengan diketahui  bahwa — jumiah  siswa

k 37 siswa. Skor t h
matematika dasar dalam sebanyak 37 siswa. Skor terenda

i t it k test
menyelesaikan masalah kehidupan yang di dapat yaitu skor pretes

) ) . ) sebesar 2 dan skor postest sebesar 4
sehari-hari, yang diselesaikan salah P

, sedangkan skor tertinggi yaitu skor
satu siswa dengan benar. 9 991y

pretest 11 dan skor postest sebesar

/)] 2em -Lm= = O

(T sm £Lm =72 t2) ) .
Y 16. Untuk rata-rata yang di dapat
= TS pada soal Pretest sebesar 6,97
| 2 km-LMo13 ..

Dl_tin 41023 dengan standar deviasi sebesar 2,58
2k }2km =90
e dan Postest sebesar 10,05 dengan
G ¥ . .
i “{Jn;l{r standar deviasi sebesar 2,79. Data di
- m[$:2¢0 -
Ulnls 220 3 Bon 208y 77 B BE atas dibuat dalam diagram batang
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Gambar 13. lembar penyelesaian soal
m Kelas Eksperimen Pretes
Postest nomor 2
Kelas Eksperimen Postes

Data skor tes kemampuan
numerasi siswa yag diperoleh dari Gambar 14. Diagram Batang Hasil
P lan Dat
kemudian dianalisis untuk melihat . engumptian ae_]_

o Pengujian prasyarat analisis
pengaruh sebelum diberikan model . o
_ Pengujian prasyarat analisis
pembelajaran LOK- R dan sesudah _
_ . dilakukan sebelum melakukan
pembelajaran dilakukan.

] pengujian hipotesis terhadap data
Tabel 2. Hasil Pengumpulan Data

hasil penelitian. Hal ini bertujuan untuk

Skor Kelas X-1
N 37 37 diperoleh berdistribusi normal. Berikut
Terendah 2 4
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adalah pengujian prasyarat analisis
berupa uji normalitas.
Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan
untuk mengetahui apakah data hasil
penelitian berdistribusi normal atau
tidak pada . Uji normalitas yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
Uji Liliefors dengan menggunakan tarif
signifikansi 0,05.

Berikut adalah hasil perhitungan
uji Pretest dan Postest dengan Uji
Liliefors.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Pretest

Rata-rata 6,97
Standar Deviasi 2,58
Lhitung 0,13
Ltabel 0,14

Kesimpulan jika Lnitung < Ltabel maka data

berdistribusi normal

Berdasarkan hasil uji normalitas
di atas diperoleh data untuk n = 37
dengan taraf nyata a = 5%, maka
diperoleh Lhitung = 0,13 dan Ltavel =
0,146. Karena Lhitung < Ltabel jadi dapat
disimpulkan bahwa sampel pada
penelitian ini adalah berdistribusi

normal.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Postest

Rata-rata 10,05
Standar Deviasi 2,79
Lhitung 0,11
Ltabel 0,14

Kesimpulan jika Lnitung < Ltabel maka data

berdistribusi normal

Berdasarkan hasil uji normalitas
di atas diperoleh data untuk n = 37
dengan taraf nyata a = 5%, maka
diperoleh Lhitung = 0,11 dan Ltavel =
0,146. Karena Lhitung < Ltabel jadi dapat
disimpulkan bahwa sampel pada
penelitian ini adalah berdistribusi
normal.

Perhitungan uji normalitas ini
juga telah di uji menggunakan SPSS
Versi 25 dengan kriteria pengujian
sebagai berikut: jika taraf signifikan
yang diperoleh > 0,05 maka Ha
diterima (berdistribusi normal) dan jika
taraf signifikansi < 0,05 maka Ho
diterima (tidak berdistribusi normal).
Berikut merupakan hasil perhitungan
uji normalitas menggunakan SPSS
disajikan dalam tabel 4.5 sebagai

berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas
Menggunakan SPSS

Tests of Normality

Kolmogorov-  Shapiro-Wilk

Smirnov?
Stati d Si Stati df Sig.
stic f g. stic
PRETE 163 3 ,0 ,943 3 ,05
ST 7 1 6
5
POSTE 195 3 ,0 ,945 3 ,06
ST 70 7
1

a. Lilliefors Significance Correction
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Berdasarkan output perhitungan
dengan SPSS didapat hasil uji
(Shapiro-Wilk ) antara
kedua data atau variabel yakni Pretest

normalitas

diketahui nilai sig. sebesar 0,056 >
0,05 dan Postest diketahui nilai sig.
sebesar 0,67 > 0,05 maka sebagai
mana dasar pengambilan keputusan
uji normalitas dapat disimpulkan
bahwa H, ditolak dan H, diterima,
maka data dapat disimpulkan
berdistribusi normal.
Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis digunakan
untuk dapat menguiji hipotesis yang
peneliti ajukan dalam penelitian ini
yaitu apakah ada pengaruh
menggunakan Model Pembelajaran
LOK-R Berbantuan

Terhadap Kemampuan Numerasi

E-Comic

Siswa Kelas X SMA. Adapun hipotesis
yang di ajukan adalah sebagai berikut
dengan taraf nyata a = 0,05 maka
kriteria pengujian :
e Tolak Ho dan terima Hajika
thitung > ttabel
e Terima Ho dan tolak Ha jika
thitung < ttabel
H, : Tidak ada pengaruh model
pembelajaran LOK-R
berbantuan E-comic terhadap

kemampuan numerasi siswa

H, : Ada
pembelajaran LOK-R

pengaruh model

berbantuan E-comic terhadap
kemampuan numerasi siswa

Adapun hasil uji uji Paired Samples
Test secara manual adalah
sebagai berikut:

D
thit = <D
Vn
697 —10,05
thit = 557278
V37
—-3,08
thit = 021
V37
—-3,08
thit = 021
6,08
-3,08
it = 20,03
thi = 102,66

Berdasarkan hasil perhitungan

manual di simpulkan bahwa:
thie = 102,66 > tygpe; = 2,028 maka

berbeda secara signifikansi yang
berarti H, ditolak dan H, diterima.
Maka dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh model pembelajaran LOK-
R berbantuan E-comic terhadap
kemampuan numerasi siswa.

Uji Paired Samples Test ini juga
telah di uji menggunakan SPSS Versi
25 dengan kriteria pengujian sebagai

berikut: jika taraf signifikan yang
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diperoleh < 0,05 maka Ha diterima
dan jika taraf signifikansi > 0,05 maka
Ho diterima yang berarti ada pengaruh
model pembelajaran LOK-R
berbantuan E-comic terhadap
kemampuan numerasi siswa.

Berdasarkan output perhitungan
dengan SPSS didapat hasil antara
kedua data atau variabel yakni Pretest
dan Postest diketahui nilai sig. (2-
tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka
sebagai mana dasar pengambilan
keputusan uji Paired Samples Test
dapat disimpulkan bahwa H, ditolak
dan H, diterima yang berarti ada
pengaruh model pembelajaran LOK-R
berbantuan E-comic terhadap
kemampuan numerasi siswa sebesar
67% (Perhitungan secara lengkap
dapat dilihat pada lampiran 9).
Pembahasan

Kemampuan numerasi siswa
sebelum diterapkannya model
pembelajaran LOK-R berbantuan E-
Comic menunjukkan hasil yang masih
tergolong rendah. Hal ini diketahui
berdasarkan hasil Pretest yang
diberikan kepada siswa kelas X-1
SMA St. Yoseph Medan sebelum
pembelajaran dimulai. Skor rata-rata
Pretest yang diperoleh adalah
sebesar 6,97 dengan standar deviasi

2,57. Skor tersebut menunjukkan

bahwa sebagian besar siswa
mengalami kesulitan dalam
memahami dan menerapkan konsep
numerasi dasar, terutama yang
berkaitan dengan penerapan
matematika dalam konteks kehidupan
sehari-hari. Hasil ini menjadi indikator
bahwa pendekatan pembelajaran
yang digunakan sebelumnya belum
cukup efektif dalam membangun
pemahaman numerasi siswa secara
mendalam.

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain
one group pretestt-postestt, serta
teknik simple random sampling dalam
pemilihan sampel. Sampel yang
digunakan adalah seluruh siswa kelas
X-1 vyang berjumlah 37 orang.
Sebelum pelaksanaan intervensi
pembelajaran, peneliti menyiapkan
instrumen berupa soal pretest dan
postest yang telah melalui proses
validasi oleh ahli untuk memastikan
kesesuaian isi dengan indikator
kemampuan numerasi yang diukur.
Instrumen tersebut juga telah diuji
validitas dan reliabilitasnya untuk
menjamin keabsahan data yang
diperoleh.

Untuk meningkatkan
kemampuan numerasi siswa, peneliti

menerapkan model pembelajaran
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LOK-R berbantuan E-Comic selama
dua kali pertemuan. Model
pembelajaran LOK-R memiliki empat
sintaks utama, yaitu:

1. Literasi: Siswa diberi bahan
bacaan berupa informasi yang
berkaitan dengan topik
pembelajaran untuk membangun
pengetahuan awal.

2. Orientasi Masalah: Siswa

dikenalkan pada permasalahan

kontekstual yang berkaitan

langsung dengan  kehidupan
nyata, untuk membangun rasa
ingin tahu dan keterlibatan aktif.
3. Kolaborasi: Siswa diarahkan
untuk mengaitkan masalah yang
diberikan

matematika yang relevan. Pada

dengan konsep
tahap ini, siswa didorong untuk
berpikir kritis dan menerapkan
strategi pemecahan masalah.

4. Refleksi: Siswa dan guru
melakukan evaluasi terhadap
proses pembelajaran,
mendiskusikan solusi yang telah
ditemukan, serta merefleksikan
pemahaman yang diperoleh.
Media  E-Comic

secara strategis pada dua sintaks,

digunakan

yaitu pada orientasi masalah dan
kolaborasi. Pada sintaks orientasi
masalah, E-Comic berfungsi sebagai

media visual yang menyajikan
permasalahan nyata dalam bentuk
cerita bergambar. Hal ini bertujuan
untuk menarik perhatian siswa dan
membantu mereka memahami
konteks masalah secara lebih konkret.
Sementara pada sintaks kolaborasi,
E-Comic digunakan untuk
menampilkan hubungan antara cerita
dalam  komik dengan  konsep
matematika yang sedang dipelajari,
sehingga siswa lebih  mudah
memahami abstraksi konsep melalui
ilustrasi yang relevan.

Setelah pembelajaran dengan
model LOK-R berbantuan E-Comic
diterapkan, dilakukan pengukuran
postest menggunakan instrumen yang
sama indikatornya dengan pretest.
Hasil postest menunjukkan
peningkatan rata-rata skor menjadi
10,05 dengan standar deviasi 2,78.
Peningkatan skor ini menunjukkan
bahwa siswa mengalami perbaikan
kemampuan numerasi secara

signifikan setelah mengikuti
pembelajaran dengan pendekatan
LOK-R berbantuan E-Comic. Selain
itu, selama proses pembelajaran,
peneliti juga mengamati keterlibatan
aktif siswa yang meningkat, ditandai
dengan partisipasi dalam diskusi,

antusiasme dalam membaca komik
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digital, serta  keaktifan  dalam

menyelesaikan tugas-tugas
pemecahan masalah.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan teori bahwa pembelajaran
kontekstual yang dikombinasikan
dengan media visual menarik dapat
meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi abstrak, khususnya
matematika. Penggunaan E-Comic
terbukti efektif sebagai alat bantu
visual yang tidak hanya menyajikan
konteks  masalah, tetapi juga
menjembatani pemahaman siswa

terhadap konsep numerasi yang

kompleks.
Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa model

pembelajaran LOK-R berbantuan E-
Comic memberikan dampak positif
terhadap peningkatan kemampuan
numerasi siswa kelas X SMA St.
Yoseph Medan. Model ini tidak hanya
meningkatkan hasil belajar siswa,
tetapi juga mampu menciptakan
suasana belajar yang lebih interaktif,

kontekstual, dan bermakna.

E. Kesimpulan
Berdasarkan  analisis  data

penelitian menggunakan uji Paired

Sample  T-Test,

thitung = 102;66 > ttabel = 2,028,

diperoleh  hasil

maka ada pengaruh model
pembelajaran LOK-R berbantuan E-
Comic terhadap kemampuan
numerasi siswa. Hasil analisis data
tersebut menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan signifikan kemampuan
numerasi siswa setelah penerapan
model pembelajaran tersebut. Hal ini
membuktikan bahwa penggunaan
model pembelajaran LOK-R
berbantuan E-Comic berpengaruh
positif terhadap kemampuan numerasi
siswa. Dengan demikian, model
pembelajaran LOK-R berbantuan E-
Comic dapat dijadikan sebagai
alternatif model pembelajaran yang
efektif dalam meningkatkan numerasi
siswa, khususnya dalam

pembelajaran matematika.
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